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ABSTRAK
ARTICLE HISTORY:
A G Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan
Accepted: 26 March 2025 vitamin B6 yang berbeda pada pakan terhadap performa ayam BSM
Published: 1 July 2023 1. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 minggu dengan
menggunakan 100 ekor ayam BSM 1 betina. Rancangan penelitian
EjngAnyCI: yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Performa Lengkap (RAL). Penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan 5 ulangan (PO:
Vitamin BG Ransum basal tanpa vitamin B6; P1: ransum basal + 3 mg vitamin
B6/kg pakan; P2: ransum basal + 6 mg vitamin B6/kg pakan; dan P3:
ransum basal + 9 mg vitamin B6/kg pakan) serta setiap ulangan
menggunakan 5 ekor ayam BSM 1 betina. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan analysis of variance (ANOVA). Data yang
berbeda nyata diuji lanjut dengan Duncan Multiple Range Test
(DMRT). Variabel yang diamati meliputi: konsumsi ransum,
konsumsi energi, konsumsi protein, produksi telur harian, konversi
ransum, rasio efisiensi energi, dan rasio efisiensi protein. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan penambahan dosis
vitamin B6 tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap
konsumsi ransum, konsumsi energi, konsumsi protein produksi telur
harian, dan konversi ransum, tetapi berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap rasio efisiensi energi, dan rasio efisiensi protein. Dapat
disimpulkan bahwa penambahan vitamin B6 sampai dosis 9 mg/kg
pakan memberikan pengaruh nyata terhadap rasio efisiensi energi,
dan rasio efisiensi protein pada ayam BSM 1 pada umur 28-32

minggu.

ABSTRACT
KEYWORDS: This study aims to determine the effect of the addition of different
;ye%,i?,ii vitamin B6 in feed on the performance of BSM 1 chickens. This study
Vitamin BG was conducted for 4 weeks using 100 female BSM 1 chicken. The

research design used in this study was a completely randomized
design (CRD). This study consisted of 4 treatments and 5
replications (P0: Basal ration without vitamin B6, P1: basal ration
+ 3 mg vitamin B6/kg feed; P2: basal ration + 6 mg vitamin B6/kg
feed; and P3: basal ration + 9 mg vitamin B6/kg feed) and each
replicate used 5 female BSM 1 chicken. The data obtained were
analyzed using analysis of variance (ANOVA). Data that were
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Animal Science (ISAS). 9 9 9 9 5 9
This is an open access article under the CC production, ration conversion, energy efficiency ratio, and protein

BY 4.0 license: efficiency ratio. The results of this study showed that different doses
hitps:/Jereativecommons.org/licensesby/4.0L o £ vitamin B6 did not have a significant effect (P>0.05) on ration
consumption, energy consumption, daily egg production protein
consumption, and ration conversion, but had a significant effect
(P<0.05) on energy efficiency ratio, and protein efficiency ratio. It
can be concluded that the addition of vitamin B6 up to a dose of 9
mg/kg feed has a significant effect on the energy efficiency ratio, and
protein efficiency ratio in BSM 1 chickens at the age of 28-32 weeks.

1. Pendahuluan

Pengembangan peternakan unggas, khususnya ayam kampung/lokal, masih belum
mencapai tingkat yang memadai karena sebagian besar masih mendapat sumber
pendapatan tambahan. Di sisi lain, rendahnya perkembangan usaha peternakan ayam
kampung juga disebabkan oleh tingkat produktivitas ternak tersebut yang masih terbilang
rendah. Ayam yang dikembangkan oleh masyarakat Indonesia untuk menghasilkan telur
masih menghadapi persaingan dengan jenis ayam ras petelur. Namun seiring dengan
permintaan telur ayam lokal yang ada di dalam negeri dan dengan kemajuan teknologi
dan pengetahuan, produktivitas ayam lokal dapat ditingkatkan melalui pendekatan seleksi
genetik dan perkawinan silang yang tepat, serta manajemen yang optimal dalam aspek
peternakan, pemberian pakan, dan pemeliharaan.

Ayam BSM 1 (Buras Super Maron 1) merupakan ayam petelur unggul hasil dari
persilangan ayam Arab dengan ayam Lingnan dengan keunggulan produksi telur tinggi
dan pertumbuhan yang cepat (Balai Budidaya dan Pembibitan Ternak Terpadu, 2021).
Menurut data Badan Pusat Statistik (2021), rata-rata konsumsi telur kampung mengalami
peningkatan pada tahun 2018-2021 yaitu dari 0,098 kg/kapita/minggu meningkat
menjadi 0,138 kg/kapita/minggu. Hal ini memungkinkan bahwa ayam BSM 1 (Buras
Super Maron 1) memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai salah satu varietas ayam
lokal yang potensial dalam memproduksi telur.

Tingkat produktivitas ayam sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah kecukupan asupan vitamin. Rifaid (2018) menegaskan bahwa vitamin
berperan sebagai zat pengatur dalam tubuh yang membantu mempertahankan kesehatan
serta meningkatkan kemampuan berproduksi. Dugaan ini diperkuat oleh observasi pada
peternakan ayam yang menunjukkan bahwa defisiensi vitamin B6 pada ayam dewasa

mengakibatkan produksi telur menurun. Apabila ayam diberi ransum yang kekurangan
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vitamin B6 dibawah 0,5 mg/kg menyebabkan tidak berkembangnya ovarium, oviduk,
jengger, pial dan molting pada ayam betina. Kekurangan vitamin B6 pada ayam jantan
menyebabkan tidak berkembangnya testis, jengger, pial (Candrawati, 2016). Penambahan
vitamin B6 dalam pakan ternak didasarkan pada peran pentingnya dalam metabolisme
nutrisi yang esensial bagi pertumbuhan dan produksi ternak.

Vitamin B6 terdiri dari tiga senyawa yang masih berhubungan erat yaitu piridoksin,
piridoksal dan piridoksamin yang ketiganya tersebar luas di alam yang terdapat baik pada
hewan maupun tumbuhan (Astawa, 2015). Bentuk aktif dari vitamin B6 adalah piridoksal
fosfat (PLP) dan merupakan koenzim bentuk aktif dari vitamin B6 yang berperan dalam
mengkatalisis berbagai proses metabolisme asam amino dan protein serta dalam
pembentukan sistem pertahanan tubuh (Silitonga et al. 2019). Muhamad et al. (2023)
menyatakan bahwa vitamin B6 berperan dalam metabolisme protein, karbohidrat, dan
lemak, yang merupakan komponen utama dalam pembentukan energi dan sintesis
jaringan tubuh. Kekurangan vitamin B6 dapat menyebabkan gangguan metabolisme,
yang berdampak pada menurunnya efisiensi pakan, pertumbuhan yang lambat, serta
kualitas telur yang kurang optimal. Oleh karena itu, suplementasi vitamin B6 dalam
ransum menjadi langkah strategis untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil
ternak.

Penelitian ini mengadopsi inovasi penambahan vitamin B6 pada ransum dengan
tujuan meningkatkan performa ayam BSM 1. Meskipun penelitian terdahulu telah
menunjukkan bahwa suplementasi piridoksin dapat meningkatkan produksi telur dan
konversi pakan (Xie et al. 2014), serta tidak berpengaruh terhadap feed intake (FI) pada
ayam petelur (Gholizadeh et al. 2022), masih terdapat keterbatasan dalam kajian
mengenai efek spesifik vitamin B6 terhadap kinerja ayam BSM 1. Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan mengevaluasi secara lebih
mendalam dampak suplementasi vitamin B6 terhadap produktivitas, efisiensi pakan, serta
parameter kesehatan ayam BSM 1, yang belum banyak dibahas dalam penelitian

sebelumnya.
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2. Materi dan Metode
2.1. Materi Penelitian

Ayam BSM 1 yang digunakan dalam penelitian ini adalah fase layer umur 28
minggu sebanyak 100 ekor dengan rata-rata bobot ternak 1,38 £ 0,50 dengan jenis
kelamin betina yang diperoleh dari Taman Ternak Maron Temanggung. Vitamin B6 yang
digunakan dalam penelitian ini adalah vitamin B6 komersial produksi dari Kimia Farma.
2.2. Metode Pelaksanaan

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan 5 ulangan dengan setiap ulangan menggunan 5 ekor ayam sehingga
ada 20 petak unit percobaan. Pemeliharaan ternak dilaksanakan selama 4 minggu.
Pemberian vitamin B6 ditambahkan dalam ransum dengan konsentrasi sebagai berikut:
PO : Ransum tanpa penambahan vitamin B6
P1 : Ransum + vitamin B6 3 mg/kg ransum
P2 : Ransum + vitamin B6 6 mg/kg ransum

P3 : Ransum + vitamin B6 9 mg/kg ransum

Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrien ransum basal

Komposisi Bahan Penyusun Ransum (%)

Jagung kuning 49,5
Dedak padi 25,5
Bungkil kedelai 14
DL-Metionin 0,5
Premik 0,5
CaCO3 6,5
Tepung ikan 2,5
DCP 1
Kandungan Nutrien dan Energi

BK (%) 85,64
Abu (%) 3,66
PK (%) 14,69
LK (%) 5,37
SK (%) 4,05
BETN (%) 62,90
ME (Kcal/kg) 2.904,85
Ca (%) 3,02
P (%) 0,86
Pavl (%) 0,20
Lysin (%) 0,76
Met (%) 46,12

Hitungan trial and error
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Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum formulasi sendiri dan
komersil dengan perbandingan 1:1. Ransum dengan formulasi yang dibuat sendiri
memakai berbagai bahan pakan antara lain: jagung kuning, dedak padi, bungkil kedelai,
tepung ikan, DL-Methionine, premix, DiCalcium Phosphate (DCP), dan CaCO3 dan
ransum komersil produksi dari PT New Hope Indonesia dengan kode NEW HOPE L-583.
Kandungan dan komposisi bahan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 2. Komposisi dan kandungan nutrien ransum penelitian

Komposisi bahan Penyusun Ransum

(%) PO P1 P2 P3
Ransum basal 50 50 50 50
Ransum komersil 50 50 50 50
Total 100 100 100 100
Kandungan Nutrien dan Energi

BK (%)**** 86

Abu (%)* 20,46

PK (%)* 10,47

LK (%)* 3,35

SK (%)* 8,41

BETN (%)** 57,31

ME (Kcal/kg)*** 2.776,15

Ca (Yo)*#x* 3,41

P (%)**** 0,67

Pavl (%)**** 0,08

Lysin (9%)**** 0,33

Met (%)™ *** 46,12

* Hasil Analisis Proksimat di Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Tengah.
** EM = 40,81 [0,87 (PK + 2,25 LK + BETN) + 2,5] (Siswohardjono, 1982)

*** BETN (%) = 100 % - (Protein Kasar + Lemak Kasar + Serat Kasar + Abu) % (Budiman ef al. 2006)
**%* Hitungan trial and error

2.3. Parameter Pengamatan

Perhitungan dimulai pada minggu pertama-keempat pemeliharaan ayam. Variabel
yang diamati dalam penelitian ini yaitu : konsumsi pakan, konsumsi energi, konsumsi
protein, produksi telur harian, konversi pakan, efisiensi energi rasio, dan efisiensi protein
rasio.
a. Konsumsi pakan dihitung menggunakan rumus (Lidyawati ef al. 2018).

FI = Pemberian pakan (g) — Sisa pakan (g)

b. Konsumsi energi dihitung menggunakan rumus (Setiawan ef al. 2017):

Konsumsi pakan (g) x ME pakan (kkal/kg)
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c. Konsumsi protein dihitung menggunakan rumus (Hakim, 2017):
Konsumsi pakan (g) x PK pakan (%)

d. Produksi harian telur dihitung menggunakan rumus (Lidyawati ef al. 2018).

Jumlah produksi telur

HDEP = x 100%

Jumlah ayam pada hari itu
e. Konversi pakan dihitung menggunakan rumus (Lidyawati et al. 2018).

Total konsumsi pakan (kg)

FCR =

" Total berat telur selama pemeliharaan (kg)
f. Rasio efisiensi protein (REP) tidak memiliki satuan, dihitung dengan rumus sebagai

berikut (Dono, 2012):

Jumlah berat telur selama pemeliharaan (g)

REP =

Konsumsi Protein (g)
g. Rasio Efisiensi Energi (REE) dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut (Dono,
2012):

umlah berat telur selama pemeliharaan x 100
REE =2 p e

Konsumsi energi (Kkal/4 minggu)

2.4. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam atau analysis of
variance (ANOVA). Perhitungan data hasil penelitian dilakukan dengan bantuan
program SPSS. Jika perlakuan yang diamati berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut
dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) (Duncan, 1995).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kinerja Performa

Pengaruh penambahan vitamin B6 pada performa ayam BSM 1 ditunjukkan pada
Tabel 3. yang menunjukkan bahwa perbedaan penambahan dosis vitamin B6 pada ransum
tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap rata-rata konsumsi ransum
konsumsi ransum, konsumsi energi, konsumsi protein, dan produksi telur, tetapi

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap rasio efisiensi energi dan rasio efisiensi protein.
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Tabel 3. Pengaruh penambahan vitamin B6 terhadap konsumsi ransum, konsumsi energi,
konsumsi protein, rasio, produksi telur harian, konversi ransum, efisiensi energi,
dan rasio efisiensi protein pada ayam BSM 1

Parameter Perlakuan
PO P1 P2 P3
FI™ (g/ekor/hari) 100,95 + 8,54 98,75 + 8,39 104,89 + 2,90 103,51 7,27
KE"™ (kkal) 3.037,06 = 146,34  2.973,16 241,04  3.148,80 £91,48  3.105,72 +219,59
KP™ (g) 84,34+ 8,73 85,82+ 9,70 80,01 + 2,53 82,01+ 6,90
HDEP™ (%) 41,37 +10.30 36,57 + 4,98 4425+7,12 34,82 + 12,98
FCR™ 6,36 + 1,48 7,46+ 0,98 6,18 + 1,33 8,06 + 2,82
REE (g/100Kkal) 24,03+ 4,45 26,26®+ 1,85 28,820+ 2,22 19,932+ 7,57
REP 5,88%+ 1,54 6,54% + 0,99 7,950+ 0,64 5,06+ 1,65
Berat Telur (g/4 495.84°+ 111,3 539,45% + 64 631,000+£4510  416,46° +149,09
minggu)

" non signifikan (P>0,05)

b superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan (P<0.05)

PO (Ransum tanpa penambahan vitamin B6); P1 (Ransum + 3 mg vitamin B6 /kg pakan); P2 (Ransum + 6
mg vitamin B6 /kg pakan); P3 (Ransum + 9 mg vitamin B6 /kg pakan)

FI (Feed Intake); KE (Konsumsi Energi); KP (Konsumsi Protein); REE (Rasio Efisiensi Protein); REP
(Rasio Efisiensi Protein) HDEP (Hen Day-egg Production); FCR (Feed Conversion Ratio)

3.2. Konsumsi Ransum

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa penggunaan vitamin B6 tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum ayam BSM 1. Hal ini diduga
karena dosis vitamin B6 yang diberikan tidak memberikan efek yang berbeda dalam
peningkatan nafsu makan ayam. Vitamin B6 berfungsi mengurangi stres lingkungan dan
berkontribusai dalam peningkatan nafsu makan. Perbedaan dosis yang diberikan
memberikan efek yang sama, yang ditunjukkan dengan tidak adanya perbedaan dalam
tingkat konsumsi ransum. Jika dosis yang diberikan berlebihanpun, akan tidak
mengakibatkan efek yang negatif karena kelebihan tersebut akan dikeluarkan dari tubuh
(Hasibuan et al. 2023).

Vitamin B6 memiliki peran tersendiri dalam proses metabolisme nutrisi. Pada
penelitian ini, suplementasi vitamin B6 tidak mempengaruhi konsumsi ransum. Vitamin
B6 berperan dalam metabolisme nutrisi. Vitamin B6 terutama sebagai piridoksal fosfat
dan terkadang sebagai piridoksamin fosfat terlibat dalam metabolisme protein
(transaminasi, dekarboksilasi, deaminasi, transsulfurasi, konversi triptofan menjadi asam
nikotinat, pembentukan hemoglobin, dan penyerapan asam amino), metabolisme

karbohidrat dan lemak (konversi glikogen menjadi glukosa-1 fosfat dan konversi asam
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linoleat menjadi asam arakidonat) (Ensminger et al. 1990 ; Pond ef al. 1995). Perbedaan
penambahan vitamin B6 diduga tidak meningkatkan laju metabolisme secara signifikan,
sehingga tidak berdampak terhadap konsumsi ransum. Sebagai kofaktor enzim dalam
proses metabolisme, termasuk metabolisme karbohidrat dan lemak, pemberian vitamin
B6 dalam jumlah yang terlalu kecil tidak cukup untuk meningkatkan laju metabolisme
secara nyata. Penambahan vitamin B6 dapat menyebabkan peningkatan dan penyerapan
nutrisi, sehingga ternak menjadi mudah lapar dan konsumsi meningkat, tetapi dalam
penelitian ini perbedaan dosis yang diberikan tidak memberikan efek yang signifikan

terhadap konsumsi ransum.

3.3. Konsumsi Energi dan Konsumsi Protein

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan vitamin B6 tidak berpengaruh
(P>0,05) terhadap konsumsi energi dan protein pada ayam BSM 1 fase layer. Tidak
berbedanya konsumsi energi dan protein pada penelitian ini dikarenakan tidak
berbedanya konsumsi ransum pada semua perlakuan. Ransum mempunyai kandungan
energi dan protein yang sama sehingga ketika konsumsi ransum tidak signifikan,
konsumsi energi dan protein tidak berbeda secara nyata. Pemberian kandungan energi
pada masing-masing perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini relatif sama yaitu
ME 2776,15 Kkal/kg. Hal ini didukung oleh Julianti ef al. (2016) bahwa banyaknya
pakan yang dikonsumsi dipengaruhi oleh tingkat energi dalam ransum yang diberikan.
Konsumsi energi pada ayam juga di pengaruhi oleh kandungan energi ransum yang
dikonsusmi.

Pemberian kandungan protein pada masing-masing perlakuan yang digunakan
dalam penelitian ini relatif sama yaitu PK 10,47%. Hakim (2017) menambahkan bahwa
kandungan protein yang semakin tinggi di dalam ransum, maka akan menghasilkan
konsumsi protein yang tinggi juga. Tidak berbedanya konsumsi protein dalam penelitian
ini diduga karena konsumsi pakan yang tidak berbeda nyata.

Vitamin B6 pada penelitian ini tidak memberikan pengaruh terhadap konsumsi
energi dan konsumsi protein terhadap ayam BSM 1. Hal tersebut dikarenakan
metabolisme yang terjadi berada di dalam sel bukan di dalam saluran pencernaan.
Hodgson dan Yvette (2020) menyatakan bahwa salah satu peran utama vitamin B6 adalah

membantu tubuh dalam metabolisme protein, lemak dan karbohidrat untuk menghasilkan
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energi. Metabolisme tersebut berlangsung di dalam sel bukan di dalam saluran
pencernaan. Hal ini didukung oleh (Merrill et al. 1984; Fonda et al. 1991; Leklem, 1991)
Vitamin B6 diserap di usus yang mengalami hidrolisis fosfatase dan diikuti nonfosforilasi
ke dalam sel mukosa. Vitamin B6 bersama ransum masuk melalui mulut dan diabsorbsi
di usus halus (Triana, 2006). Sebagian besar Vitamin B6 nonfosforilasi yang diserap
dibawa masuk ke hati. Vitamin B6 dalam bentuk Piridoksal (PL) dan Piridoksamin (PM)
diubah menjadi Piridoksal fosfat (PLP) dan piridoksamin fosfat (PMP) oleh PL kinase.
PLP dalam hati dibawa ke dalam sirkulasi. Fungsi dari sirkulasi tersebut adalah
membantu mengangkut oksigen dan nutrisi-nutrisi lainnya untuk dikirimkan ke seluruh
tubuh. Hasil akhir dari Vitamin B6 tersebut akan diekskresikan melalui urin. Mekanisme
vitamin B6 tersebut terjadi di sel bukan di dalam saluran pencernaan sehingga tidak

berpengaruh terhadap konsumsi energi dan konsumsi protein.

3.4. Produksi Harian Telur

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa penggunaan vitamin B6 tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap produksi telur harian ayam BSM 1. Nilai produksi
harian telur 34,82 - 44,25 % dengan rata rata produksi harian telur 39,25 % . Nilai HDEP
yang tidak berbeda nyata diduga juga disebabkan nilai konsumsi ransum antar perlakuan
tidak berbeda nyata. Konsumsi ransum yang relatif sama menyebabkan hasil metabolisme
nutrien dari ransum menghasilkan presentase HDEP relatif sama. Dewati et al. (2020)
berpendapat bahwa faktor utama yang mempengaruhi produksi telur adalah jumlah
ransum yang dikonsumsi dan kandungan nutiren dalam ransum. Dalam penelitian ini,
setiap perlakuan diberikan porsi ransum dengan kandungan protein yang relatif serupa,
yakni PK sekitar 10%. Daud ef al. (2020) Asupan energi dan protein memiliki peran yang
cukup besar dalam produksi telur. Selanjutnya, Ratriyanto et al. (2019) mengemukakan
bahwa semakin tinggi kandungan protein dalam ransum, semakin tinggi pula potensi
untuk meningkatkan produksi telur. Dengan kata lain, kandungan protein dalam ransum
memainkan peran krusial dalam meningkatkan produktivitas telur pada ayam.

Produksi telur harian pada Tabel 3 menunjukkan nilai HDEP ayam BSM 1 kisaran
27,14-50,00% dengan rata-rata Produksi telur harian sebesar 38,05%. Jumlah HDEP
tersebut di bawah standar produksi telur harian ayam kampung unggulan balitbang

(KUB) yaitu 44-70% (Hayanti, 2014). Hayanti (2014) menyatakan bahwa standar
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produksi telur ayam buras petelur saat masa produksi berkisar antara 40%. Rerata hasil
HDEP ayam BSM 1 pada data BBPTT Maron (2021) berkisar 65%. Nilai HDEP pada
hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian BBPTT Maron
kemungkinan HDEP masih rendah karena masih awal dalam periode produksi telur. Hal
tersebut disebabkan karena adanya perbedaan kondisi lingkungan, status kesehatan, dan
manajemen pemeliharaan ayam BSM 1.

Dari penelitian Ahmad et al. (2024), penngunaan vitamin B6 dapat meningkatkan
pertumbuhan embrio secara signifikanan, tetapi dalam penelitian ini, penambahan
vitamin B6 hingga dosis 9 mg/kg pada ransum tidak memiliki dampak yang signifikan
terhadap produksi harian telur. Kemungkinan besar, hal ini diduga sebagian besar vitamin
B6 yang ada mengalami proses metabolisme di hati ayam, sehingga mengakibatkan efek
terbatas terhadap produktivitas ayam BSM 1. Oleh karena itu, walaupun vitamin B6
ditambahkan dalam ransum, peningkatan produksi telur yang diharapkan tidak tercapai
secara maksimal. Hal ini diperkuat oleh pendapat Hadtstein and Vrolijk (2021) bahwa
dalam keadaan normal, sebagian besar vitamin B6 (piridoksin dan piridoksamin) yang
diserap diubah menjadi PLP. Koenzim PLP (Piridoksal 5-fosfat) struktur yang berfungsi
sebagian koenzim dalam metabolisme asam amino, protein karbohidrat dan lipid, selain
sintesis neotransminase. PLP nanti dilepaskan sebagai piridoksal di usus kecil, dengan
dosis penambahan vitamin B6 yang lebih tinggi, piridoksin nantinya akan dimetabolisme
oleh tubuh di hati dan sisa metabolisme diekskresikan dalam urin. Kucuk et al. (2008)
menyatakan produksi telur paling meningkat ketika diet ayam dilengkapi dengan seng
dan piridoksin sebagai kombinasi, tetapi percobaan pemberian vitamin B6 pada ayam

BSM 1 tidak memberikan hasil peningkatan produksi telur.

3.5. Konversi Ransum

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa penggunaan vitamin B6 tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konversi ransum ayam BSM 1. Hal ini dikarenakan
konsumsi ransum dan produksi telur tidak terdapat perbedaan yang nyata sehingga FCR
juga tidak terdapat perbedaan yang nyata. Dilaporkan oleh Atma and Kurnia (2021),
bahwa konversi ransum erat kaitannya dengan konsumsi ransum dan produksi telur.
Setiap perlakuan menunjukan efisiensi ransum yang baik. Hal ini didukung dengan

pendapat Rasyaf (2008), konversi ransum menunjukkan gambaran tentang efisiensi
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penggunaan ransum ditinjau dari aspek teknis. Menurut Ansyari ef al. (2012) bahwa mutu
ransum akan semakin baik jika angka konversi ransum semakin kecil. Zuprizal (1998)
melaporkan bahwa efisien atau tidaknya ransum dapat diukur dari angka konversi ransum
yang diperoleh. Angka konversi ransum yang semakin mengecil menandakan semakin
efisiennya ransum tersebut. Ransum yang berkualitas baik menggambarkan kandungan
zat nutrien didalamnya cukup dan seimbang sesuai dengan kebutuhan ternak tersebut.

Konversi ransum pada Gambar 3. menunjukkan nilai FCR ayam BSM 1 kisaran
3,7-10,4 dengan rata-rata konversi ransum sebesar 7,01. Hayanti (2014) menyatakan
konversi ransum untuk ayam buras petelur antara angka 4,9-6,4. Nilai FCR ayam BSM 1
dengan diberi perlakuan vitamin B6 pada ransum menggambarkan efisiensi yang buruk
dalam mengubah ransum menjadi produk telur. Hasil ini tidak berbeda jauh dengan FCR
ayam kampung dari penelitian Fauzi et al. (2023) yaitu 7,85. Hayanti (2014) menyatakan
rerata konversi ransum untuk ayam buras petelur pada fase layer antara angka 4,9-6,4.
Sementara nilai konversi ransum ayam BSM 1 yang dihasilkan pada penelitian ini lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian Hayanti (2014). Faktor yang mempengaruhi
FCR antara lain: perbedaan kondisi lingkungan, status kesehatan ayam, konsumsi pakan,
produksi telur harian, dan pemeliharaan. Pengaruh pemberian vitamin B6 yang tidak
mempengaruhi konsumsi pakan menyebabkan tidak adanya perbedaan pada FCR nya.
Nilai FCR ayam BSM 1 yang tinggi disebabkan adanya tingkat konsumsi ransum yang
tinggi sedangkan jumlah bobot telur yang dihasilkan rendah. Senada dengan Purnamasari
et al. (2022) yang menyatakan bahwa kandungan nutrisi ransum terutama sumber energi
dan protein yang dikonsumsi dapat mempengaruhi nilai konversi ransum.

Dalam penelitian ini, suplementasi vitamin B6 tidak berpengaruh nyata terhadap
konversi ransum diduga vitamin B6 belum mampu meningkatkan produktifitas, serta
peran vitamin B6 dalam pembentukan zat-zat lain yang mungkin tidak memberikan
dampak yang signifikan terhadap konversi ransum. Vitamin B6 berperan dalam
metabolisme nutrisi. Vitamin B6 dan turunannya juga terlibat dalam toleransi stres pada
organisme hidup, terutama dalam mengurangi stres oksidatif (Matxain et al., 2007). Pada
eukariota, telah tersirat bahwa resistensi stres melibatkan pendinginan singlet-oksigen
yang bergantung pada piridoksin (Bilski ez al. 2000) dimana piridoksin itu sendiri akan
bertindak sebagai antioksidan (Osmani et al. 1999). Oksigen singlet adalah bentuk reaktif

dari dioksigen yang dapat menyebabkan kerusakan pada lipid, asam amino, DNA, dan
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molekul biologis penting lainnya (Haliwell and Gutteridge, 1989). Rail and Meydani
(2009) juga menyatakan bahwa kekurangan vitamin B6 mempengaruhi respon imun
humoral dan seluler. Dalam penelitian ini, penambahan vitamin B6 pada ayam BSM 1

belum mampu meningkatkan konversi ransum.

3.6. Rasio Efisiensi Energi dan Rasio Efisiensi Protein

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan vitamin B6 berbeda nyata
(P<0,05) terhadap REE dan REP pada ayam BSM 1 fase layer. Hasil REE dan REP yang
berbeda nyata ini diduga karena berat telur yang berbeda nyata (Tabel 3). REE merupakan
perbandingan antara berat telur dengan konsumsi energi. Efisiensi pakan merupakan
perbandingan antara produksi telur dengan jumlah pakan yang telah dikonsumsi
(Rahmawati dan Andri, 2020). Fungsi dari perhitungan nilai REE adalah untuk
mengetahui seberapa efisien pakan yang diberikan dalam menghasilkan telur (g/butir).
Kandungan nutrisi dalam ransum merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh
terhadap produksi telur. Kandungan protein dan energi yang terkandung dalam ransum
akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan memproduksi telur
(Subagja et al. 2017).

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa penambahan vitamin B6 pada P2
meningkatkan REE dan REP pada ayam BSM 1. Hal tersebut diduga dosis vitamin B6
yang diberikan pada P2 merupakan dosis yang optimal, sehingga diduga membantu dalam
proses pemanfaatan energi dan protein ransum. Peningkatan REE dan REP pada P2 juga
diduga meningkatkan imunitas, sehingga memengaruhi ternak dalam proses pencernaan.
Hal ini didukung oleh Silitonga et al. (2018) yang menyatakan bahwa piridoksin
mempunyai peranan dalam pembentukan sistem imun dan pertahanan tubuh. Selain itu,
vitamin B6 berperan dalam biosintesis asam nukleat dan protein, sehingga vitamin
tersebut berfungsi untuk kekebalan tubuh. Hal tersebut dikarenakan antibodi dan sitokin
terbentuk dari asam amino dan membutuhkan vitamin B6 sebagai koenzim dalam
metabolismenya (Maggini et al. 2007). Imunitas tubuh ayam yang baik akan
memengaruhi kesehatan ayam tersebut. Imunitas ternak merupakan pertahanan tubuh
ternak terhadap agen penyakit yang masuk kedalam tubuh. Chandrawati (2020)
menyatakan imunitas adalah bentuk pertahanan dalam melindungi tubuh dari pengaruh

biologis luar dengan cara mengenali dan membunuh patogen pada organisme. Ternak
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yang memiliki imunitas rendah akan mudah terserang penyakit. Ayam yang dalam
keadaan sehat, proses pencernaannya akan lebih efektif. Selain berpengaruh terhadap
proses pencernaan, kesehatan ayam juga memengaruhi produktivitas ayam tersebut.
Salah satu produktivitas ayam yaitu produksi telur. Hasil produksi telur (gram/butir)
tersebut menunjukkan seberapa efisien ayam dalam menyerap atau menggunakan pakan.

Menurut (Lesson dan Summer, 2001 ; Suprijatna, 2005) Vitamin B6 diserap di usus
dalam bentuk defosforilasi dan dilepaskan di hati. Vitamin B6 dalam hati berubah
menjadi bentuk paling aktif yaitu piridoksal fosfat (PLP). PLP dalam hati dibawa ke
dalam sirkulasi (pembuluh darah). PLP terikat dengan protein dalam jaringan, hal tersebut
berfungsi untuk melindungi dari fosfatase. PLP pengikat protein yang sudah berlebih,
PLP tersebut bebas dengan cepat terhidrolisis dan bentuk vitamin B6 nonfosforilasi
dilepaskan oleh hati dan ke sirkulasi, nantinya akan membantu menyusun kuning telur
yang ada pada infundibulum dan memengaruhi protein telur pada putih telur pada saat di
maghnum. Vitamin B6 juga mempunyai peran dalam metabolisme lemak (Batubara et al.
2018). Kuning telur pada ayam didominasi oleh lemak (Wulandari dan Arief, 2022.
Lemak tersebut akan disusun menjadi kuning telur, sehingga besar kecilnya kuning telur
akan memengaruhi besar kecilnya bobot telur. Bobot telur pada penelitian ini
memberikan hasil yang berbeda nyata. Purwanti et al. (2015) menyatakan bahwa besar
kecilnya bobot telur dipengaruhi oleh besar kecilnya kuning telur yang dihasilkan, kuning

telur yang dihasilkan semakin besar maka berat telur yang dihasilkan akan semakin besar

juga.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa
pemberian suplementasi vitamin B6 pada ransum sampai 9 mg/kg ransum maupun tanpa
penambahan vitamin B6 tidak mempengaruhi konsumsi ransum (feed intake), konsumsi
energi, konsumsi protein, produksi telur harian (khen-day egg production), dan konversi
ransum (feed conversion ratio) akan tetapi memberikan pengaruh nyata terhadap rasio

efisiensi energi dan rasio efisiensi protein ayam BSM 1 pada umur 28--32 minggu.
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